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ABSTRACT 
Myiasis caused by Chrysomya bezziana larvae remains problem on livestock industry. The 
curative action and treatment of myiasis cases in Indonesia produces various results. The essential 
oil of wangi root (Vetiveria zizanoides) and nilam leaf (Pogostemon cablin) are reported possesing 
insecticide property on some insects, however there were no examination done against C. bezziana 
larvae. The aim of this study was to assess the effectivity of essential oil of wangi root (Vetiveria 
zizanoides) and nilam leaf (Pogostemon cablin) against C. bezziana larvae. Each essential oil was 
made three concentration (2, 3 and 4%) by mixing with 1% Tween 80. Another treatment was 1% 
Asuntol for positive control. Fifty instar larvae (L2) were used for each treatment in five 
replication. Number of larval mortality was observed after being feed with the essential oil for 24 
hours in petri dishes. Data were analysed using ANOVA followed by Dunnett test at 95% 
confidential limit. Results demonstrated that both 3 and 4% of essential oil of wangi root was the 
most effective concentration in killing the larvae and was significantly different from 1% Asuntol. 
The essential oil of nilam leaf did not show biolarvacidal activity. Based on regretion formula 
between percentage of larval mortality and concentration of the essential oil of wangi root was 
obtain LD50 and LD95 for 1,752 and 3,896% respectively. Further study might be pursued to 
investigate in vivo assay of the extract in infested livestock. 
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ABSTRAK 
Myiasis yang disebabkan oleh larva lalat Chrysomya bezziana pada ternak masih menjadi 
masalah dalam industri ternak karena tingkat keberhasilan tindakan pencegahan dan 
pengobatannya masih bervariasi. Minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanoides) dan daun nilam 
(Pogostemon cablin) dilaporkan mempunyai potensi sebagai insektisida pada beberapa serangga, 
tetapi belum pernah diuji pada larva lalat C. bezziana. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
efektivitas minyak atsiri akar wangi dan daun nilam terhadap larva C. bezziana. Masing-masing 
minyak atsiri dibuat tiga konsentrasi (2, 3 dan 4%) yang dibuat dengan mencampur Tween 80 1%. 
Asuntol 1% digunakan sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan menggunakan 50 larva instar II 
(L2) yang dibagi menjadi lima ulangan. Peubah yang diamati adalah mortalitas larva pasca-
pemberian minyak atsiri selama 24 jam di dalam cawan petri. Data dianalisis dengan ANOVA dan 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Dunnett 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktivitas biolarvasidal minyak atsiri akar wangi dengan konsentrasi 3 dan 4% tidak berbeda 
dibandingkan dengan Asuntol 1%. Minyak atsiri daun nilam tidak mampu membunuh larva sampai 
akhir masa pengamatan. Berdasarkan hubungan regresi antara persentase mortalitas larva dan 
konsentrasi minyak atsiri akar wangi diperoleh nilai LD50 dan LD95, berturut-turut 1,752 dan 
3,896%. 
Kata Kunci: Vetiveria zizanoides, Pogostemon cablin, Myiasis, Chrysomya bezziana, Biolarvasida 
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PENDAHULUAN 
Myiasis merupakan penyakit parasit yang ditandai dengan adanya infestasi larva lalat 
pada jaringan hidup. Penyakit ini menyerang semua jenis ternak, termasuk hewan 
kesayangan dan manusia (Hall et al. 2009; Aggarwal et al. 2014). Agen penyebab utama 
Myiasis di Indonesia adalah lalat Chrysomyia bezziana (Wardhana et al. 2014). Ternak 
yang terinfeksi akan mengalami demam, suhu tubuh meningkat, nafsu makan menurun dan 
lemas, akibatnya produksi susu dan daging menurun, bahkan terjadi gangguan reproduksi 
jika menyerang pada daerah genitalia (Traversa & Otranto 2006). 
Upaya pengendalian Myiasis pada ternak yang dilakukan selama ini adalah dengan 
pengobatan menggunakan insektisida yang bertujuan membunuh larva. Oleh karena larva 
C. bezziana berkembang di dalam jaringan hidup, maka perlu dipilih insektisida yang 
aman, tidak bersifat sistemik dan tidak meninggalkan residu pada produk daging maupun 
susu. Salah satu alternatif menggunakan insektisida nabati yang berbahan dasar tanaman. 
Pemanfaatan insektisida nabati relatif lebih aman, residu lebih pendek dan senyawa aktif 
mudah terurai di alam, sehingga tidak menyebabkan pencemaran lingkungan yang 
menyebabkan resisten hama (Kardinan 2002). Menurut Idris (2014) peluang 
pengembangan insektisida nabati di Indonesia sangatlah strategis, karena ketersediaan 
bahan baku dengan kandungan senyawa toksik, anti-hormonal maupun anti-feedant 
(menghambat aktivitas makan) dan repellant (penolak). Disamping itu, sasaran 
pemakaiannya relatif beragam mulai dari tanaman hortikultura, pangan, tanaman 
perkebunan dan ternak. 
Akar wangi (Vetiveria zizanoides) dan daun nilam (Pogostemon cablin) adalah dua 
tanaman yang berpotensi sebagai bioinsektisida dan jumlahnya berlimpah di Indonesia 
(Champagnat et al. 2008; Shinta 2012). Kedua tanaman tersebut telah terbukti resisten 
terhadap berbagai macam serangan serangga yang mengindikasikan sebagai bioinsektisida 
yang kuat (Mustika et al. 2002; Halimah & Zetra 2011; Lailatul et al. 2010). Akar wangi 
dan daun nilam juga merupakan penghasil minyak atsiri yang cukup tinggi dan telah 
diproduksi dalam skala besar. Komponen senyawa utama minyak atsiri dari kedua 
tanaman tersebut adalah golongan siskueterpen yang berperan sebagai insektisida, 
termasuk larvasida. 
Rahmawati et al. (2010) melaporkan bahwa minyak atsiri akar wangi (vetiver oil) 
efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti sedangkan Lailatul et al. (2010) 
membuktikan bahwa ekstrak etanol limbah penyulingan minyak akar wangi efektif sebagai 
biolarvasida pada nyamuk Anopheles sundaicus, kemudian diikuti dengan Aedes aegypti 
dan Culex sp. Adapun minyak atsiri daun nilam juga dilaporkan efektif untuk larva 
nyamuk A. aegypti (Halimah & Zetra 2011). Yuliani et al. (2005) menyatakan bahwa 
campuran minyak atsiri sereh wangi dengan limbah penyulingan minyak nilam dengan 
perbandingan 4:4 dan 5:3 lebih efektif mengusir serangga lalat rumah (Musca domestica). 
Walaupun kedua tanaman tersebut telah banyak dilaporkan efektif membunuh 
beberapa serangga, tetapi belum pernah diujikan pada larva C. bezziana. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk menguji potensi minyak atsiri akar wangi dan daun 
nilam sebagai biolarvasida terhadap larva C. bezziana sehingga dapat dijadikan bahan 
alternatif untuk pengobatan myiasis pada ternak maupun manusia. 
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MATERI DAN METODE 
Larva C. bezziana 
Larva C. bezziana yang digunakan pada penelitian ini merupakan koloni Laboratorium 
Entomologi, Departemen Parasitologi, Balai Besar Penelitian Veteriner (BBLitvet), Bogor. 
Lalat dewasa dikoleksi telurnya setiap dua minggu dengan meletakkan oviposition media 
(OPM) dalam kandang yang selanjutnya ditetaskan menjadi larva instar pertama (L1) dan 
dipelihara menjadi larva instar dua (L2) untuk uji selanjutnya. 
Media pemeliharaan larva 
Larva instar I (L1) dipelihara dalam media meat-blood mixture (MBM). Media ini 
dibuat dengan mencampur 15 gram daging giling sapi segar dan 30 ml darah sapi segar 
dalam kontainer plastik ukuran 18,5×13,5×4,5 cm. Media diletakkan di salah satu ujung 
plastik kontainer dan telur yang telah dikoleksi pada pagi hari diletakkan di atasnya. 
Kontainer plastik ditutup dengan kain kassa dan separuh bagian plastik kontainer ditutup 
dengan handuk basah untuk menjaga kelembaban. Setelah 24 jam, L1 dipindahkan ke 
kontainer plastik yang yang berukuran 18,5×13,5×4,5 cm dan berisi larval rearring media 
(LRM) untuk pertumbuhan L1 menjadi L2. Media LRM dibuat dengan cara mencampur 
beberapa bahan, yaitu 450 gr darah sapi segar beku (marus), 45 gr susu skim, 45 gr tepung 
telur ex Belovo, 50 gr CF 100 (serbuk kertas), 1 ml formalin 10% dan 980 ml akuades 
menggunakan blender (Sukarsih et al. 2000). 
Sampel minyak atsiri akar wangi dan daun nilam 
Minyak atsiri akar wangi dan daun nilam yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 
dari Balai Besar Industri Agro (BBIA) yang diproses dengan metode destilasi. 
Uji biologis 
Uji efektivitas minyak atsiri akar wangi dan daun nilam terhadap larva C. bezziana 
dilakukan berdasarkan metode Muharsini & Wardhana (2014). Masing-masing minyak 
atsiri dibuat tiga konsentrasi perlakuan sebagai berikut: 
P 0  : Akuades sebagai kontrol negatif + 1% Tween 80 
P I  : 2% Minyak atsiri akar wangi + 1% Tween 80 
P II  : 3% Minyak atsiri akar wangi + 1% Tween 80 
P III  : 4% Minyak atsiri akar wangi + 1% Tween 80 
P IV : 2% Minyak atsiri daun nilam + 1% Tween 80 
P V : 3% Minyak atsiri daun nilam + 1% Tween 80 
P VI : 4% Minyak atsiri daun nilam + 1% Tween 80 
P VII  : 1% Asuntol sebagai kontrol positif + 1% Tween 80 
Sebanyak 200 l setiap konsentrasi minyak atsiri dimasukkan ke dalam cawan petri 
(35×10 mm Falcon®). Sepuluh L2 ditanam pada cawan petri tersebut untuk setiap 
perlakuan dan masing-masing perlakuan mempunyai lima ulangan. Pengamatan dilakukan 
setelah 24 jam pasca-penanaman ke dalam cawan petri. Larva dinyatakan mati apabila 
tidak ada gerakan setelah disentuh dengan jarum. 
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Parameter dan analisis data 
Parameter yang diamati adalah mortalitas larva. Data mortalitas larva dikoreksi 
dengan rumus Abbot (rumus persentase mortalitas terkoreksi) sebagai berikut: 
%100
100
x
Pc
PcPo
Pt


  
Pt : Persentase mortalitas terkoreksi 
Po : Persentase mortalitas teramati 
Pc : Persentase mortalitas kontrol 
Data mortalitas yang terkoreksi dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) 
dengan program STAT versi 2,6. Apabila terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan, 
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikan 95% 
(Santosa et al. 1991). Hubungan regresi antara konsentrasi minyak atsiri dan tingkat 
mortalitas larva dibuat dalam persamaan linier sehingga dapat dihitung konsentrasi 
letalnya (LD50 dan LD95) (Suwasono & Soekirno 2004; Rahmawati et al. 2010). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan ketiga konsentrasi minyak atsiri yang diuji pada penelitian ini didasarkan 
dari hasil penelitian Wardhana et al. (2007) yang menggunakan konsentrasi 2, 3 dan 4% 
dalam pengujian efektivitas biolarvasida dengan minyak atsiri daun sirih (Piper betel). 
Konsentrasi yang sama juga pernah dilaporkan untuk pengujian larva lalat C. megacephala 
(Kumarasinghe et al. 2002). 
Mortalitas L2 C. bezziana pasca-pemberian minyak atsiri akar wangi pada P I, P II 
dan P III tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05). Kelompok P I (2%) mampu 
menyebabkan kematian larva sebesar 79, 07%, sedangkan kelompok P II (3%) dan P III 
(4%) menyebabkan kematian larva yang sama, yaitu 81,40% (Tabel 1). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa konsentrasi 2% memiliki efektivitas biolarvasida yang sama 
dengan konsentrasi 3 dan 4%. Namun demikian, apabila dibandingkan dengan P VII 
(asuntol 1%) bahwa hanya konsentrasi P II dan P III yang memiliki efektivitas serupa. 
Minyak atsiri daun nilam tidak mampu menyebabkan mortalitas L2 C. bezziana. Seluruh 
larva masih bergerak aktif seperti pada P 0. Hasil ini mengindikasikan bahwa minyak atsiri 
daun nilam sampai 4% tidak bersifat biolarvasida. 
Berdasarkan hubungan regresi antara konsentrasi minyak atsiri dan tingkat mortalitas 
larva (Gambar 1) diperoleh bahwa LD50 dan LD95 berturut-turut 1,752 dan 3,896%. 
Wardhana et al. (2007) dan Kumarasinghe et al. (2002) tidak menghitung LD50 dan LD95 
minyak atsiri daun sirih terhadap larva C. bezziana anda C. megacephala. Kedua peneliti 
tersebut menyimpulkan bahwa konsentrasi 4% berhasil membunuh larva 100%. Hasil ini 
membuktikan bahwa minyak atsiri akar wangi kurang efektif dibandingkan dengan minyak 
atisiri daun sirih. Meskipun minyak atsiri akar wangi tidak menyebabkan kematian larva 
100%, tetapi LD95 diperoleh pada konsentrasi 3,896%. Hasil ini berbeda dengan Astriani 
(2012) yang menguji ekstrak minyak atsiri akar wangi akar wangi terhadap hama bubuk 
jagung Sitophilus sp. Untuk sediaan ekstrak diperoleh racun kontak dengan LC50 sebesar 
13,345% dan racun cerna sebesar 16,636%. Perbedaan hasil ini terkait dengan jenis 
serangga dan bentuk sediaan insektisida yang diuji. 
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Gambar 1. Hubungan regresi antara mortalitas L2 C. bezziana (%) dengan konsentrasi minyak 
atsiri akar wangi (%) 
Tabel 1. Rata-rata persentase kematian larva C. bezziana dan simpangan kesalahan pasca 24 jam di 
dalam cawan petri yang berisi minyak atsiri akar wangi dan nilam dalam konsentrasi yang 
berbeda 
Perlakuan Persentase kematian larva (X±SE, %) 
P 0 0,00±0,00c 
P I 79,07±4,35b 
P II 81,40±2,85ab 
P III 81,40±5,95ab 
P IV 0,00±0,00c 
P V 0,00±0,00c 
P VI 0,00±0,00c 
P VII 100,00±0,00a 
Rahmawati et al. (2010) menguji minyak atsiri akar wangi yang diisolasi dari Garut 
dan Gunung Kidul sebagai insektisida alami untuk larva Aedes aegypti. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa minyak atsiri akar wangi dari Garut lebih efektif 
dibandingkan dengan Gunung Kidul. Perbedaan efektivitas ini diduga karena kandungan 
senyawa nootkatone (golongan sesquiterpene) dari akar wangi Garut (11,28%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan akar wangi Gunung Kidul (9,27%). Henderson et al. (2006) 
melaporkan bahwa senyawa nootkatone efektif untuk membasmi rayap, kecoa dan semut 
merah. Disamping itu, senyawa ini juga bersifat pestisida yang mampu menghambat 
perkecambahan dan pertumbuhan beberapa spesies gulma. 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 18,60-20,93% larva uji masih hidup 
pasca-pemberian minyak atsiri akar wangi dengan konsentrasi 2-4 %. Cheung (1989) dan 
Nakamura (1993) menyebutkan bahwa larva atau serangga yang masih hidup pasca-
pemberian insektisida akan mengalami pertumbuhan yang lambat, bahkan kematian atau 
larva telah mengalami perubahan fisiologis yang mendasar pada sistem hormonalnya 
sehingga terjadi kekebalan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dalam Lailatul et al. 
(2010) yang menyatakan bahwa apabila larva memakan makanan yang mengandung 
senyawa toksik maka larva tidak akan mencapai bobot kritis menjadi pupa karena larva 
mengalami penurunan laju metabolisme dan sekresi enzim pencernaan, akibatnya energi 
untuk pertumbuhan berkurang sehingga pupa menjadi kecil dan tidak mampu menetas 
menjadi dewasa (imago). Larva-larva yang masih hidup pasca-pemberian minyak atsiri 
Wardhana & Wijaya: Uji Biolarvasida Minyak Atsiri Akar Wangi (Vetiveria zizanoides) dan Daun Nilam (Pogostemon cablin) 
413 
akar wangi selama 24 jam pada penelitian ini menunjukkan gerakan yang lamban 
dibandingkan dengan normal. 
Berbeda dengan hasil penelitian Halimah & Zetra (2011) yang membuktikan bahwa 
minyak atsiri daun nilam efektif sebagai biolarvasida terhadap larva A. aegypti dengan 
LD50 pada konsentrasi 31,04-47,59 ppm, penelitian ini tidak menunjukkan efek yang sama 
terhadap L2 C. bezziana. Lebih lanjut dilaporkan bahwa komponen terbesar yang 
terkandung dalam minyak atsiri nilam dan berperan dalam membunuh larva A. aegypti 
adalah patchouli alcohol. Ketidakefektivan terhadap L2 C. bezziana diduga karena ukuran 
larvanya lebih besar dibandingkan dengan larva nyamuk sehingga dibutuhkan konsentrasi 
yang lebih tinggi. Faktor lainnya diduga bahwa minyak atsiri daun nilam lebih berpotensi 
sebagai repellant (penolak serangga) dan tidak bersifat racun cerna (dalam konsentrasi 
yang relatif rendah). Menurut Mustika et al. (2002) menyatakan bahwa peranan minyak 
atsiri daun nilam sebagai insektisida didasarkan pada keberadaan senyawa metabolit 
sekunder di dalam vakuola yang mampu merangsang kemoreseptor yang tidak disukai 
serangga. Laporan sebelumnya menyebutkan bahwa minyak atsiri daun nilam mampu 
menolak beberapa serangga antara lain kumbang jagung (Sitophilus zeamais), kumbang 
buah kering (Carcophilus sp), kutu daun (Aphid sp) dan Pseudalatia unipuncia (Soedibyo 
1998). 
Penelitian ini menggunakan L2 untuk menguji efek racun cerna minyak atsiri akar 
wangi dan daun nilam terhadap larva C. bezziana yang menyebabkan penyakit Myiasis 
pada ternak dan manusia. Mekanisme kerja efek racun cerna terjadi ketika senyawa aktif 
minyak atsiri termakan oleh larva. Efek racun cerna ini sebagian besar berlangsung dalam 
dinding mesenteron (saluran pencernaan bagian tengah) yang tersusun dari sel-sel 
epitelium. Senyawa aktif tersebut akan mempengaruhi saluran pencernaan larva dengan 
cara mematikan sel-sel dalam mesentron akibat terhalangnya pembentukan energi, 
sehingga menyebabkan penyerapan nutrisi menjadi kurang optimal (Prijono1988). 
Mekanisme kematian larva juga dapat dijelaskan berdasarkan laporan Hadi (2008) dan 
Ibrahim et al. (2013) yang menyebutkan bahwa senyawa golongan seskuiterpen bersifat 
menghambat enzim asetilkolinesterase. Secara fisiologis, asetilkolin yang dibentuk oleh 
sistem syaraf berfungsi untuk menghantarkan impuls dari sel syaraf ke sel otot. Proses ini 
dihentikan oleh enzim asetilkolinesterase yang memecah asetilkolin menjadi asetil ko-A 
dan kolin. Terhambatnya kerja enzim ini mengakibatkan terjadinya penumpukan 
asetilkolin yang menyebabkan terjadinya gangguan pada sistem penghantar impuls ke otot. 
Akibatnya otot menjadi kejang, selanjutnya terjadi kelumpuhan dan berakhir dengan 
kematian. 
KESIMPULAN 
Minyak atsiri akar wangi pada konsentrasi 4% efektif sebagai biolarvasidal terhadap 
L2 C. bezziana, sedangkan minyak atsiri daun nilam tidak mampu membunuh larva hingga 
konsentrasi 4%. Perlu dilakukan uji lebih lanjut dengan membuat formula sediaan obat 
berbahan dasar minyak atsiri akar wangi kemudian dilakukan uji in vivo pada domba. 
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